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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh waktu kontak konsentrasi 

terhadap konsentrasi logam dengan limbah ampas tahu sebagai adsorben, 

mengetahui pengaruh waktu kontak terhadap penyerapan dari Logam berat dengan 

limbah ampas tahu, mengetahui besar persentasi (%) biosorpsi ion Besi, Kadmium 

dan Timbal terhadap Konsentrasi Perubahan adsorben. Dalam penelitian ini 

digunakan Ampas Tahu sebagai adsorben untuk menyerap kadar logam yang 

terdapat pada Air Leachate TPA Sukawinatan, dengan proses biosorpsi kita dapat 

membuat adsorben dari Limbah Ampas Tahu. Penyerap (limbah ampas tahu) 

sebanyak 200 mg diinteraksikan dengan 10 mL leachate dalam gelas kimia. Waktu 

interaksi dimulai dari 0, 45, 90, 135,180 dan 225 menit. Kemudian disaring dengan 

kertas saring untuk memisahkan filtrat dari penyerap. Perlakuan di atas diulangi 

dengan mengganti berat penyerap (limbah ampas tahu) yang bervariasi yaitu 400, 

600, 800 dan 1000 mg pada waktu masing - masing waktu interaksi. Filtrat 

disisihkan, selanjutnya dianalisis kandungan logam dengan menggunakan alat 

AAS. Massa adsorben terbaik pada massa 1 gram.untuk penyerapan terbaik Besi, 

Kadmium dan Timbal dalam Air Leachate atau Air Lindi, ada pada massa 1 gram 

didapatkan penyerapan besi sebesar 2,39 mg/g,  

Kata Kunci : Biosorpsi, Air Lechate, Adsorben 
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ABSTRACT. 

The purpose of this study was to determine the effect of contact time concentration 

on the concentration of metals with tofu waste as an adsorbent, determine the effect 

of contact time on absorption of heavy metals with tofu waste, knowing the 

percentage (%) biosorption of iron, cadmium and lead ions to the concentration of 

changes in adsorbent . In this study Tofu waste is used as an adsorbent to absorb 

the metal content contained in the Air Leachate Sukawinatan Landfill, with the 

biosorption process we can make adsorbents from Tofu Waste Waste. Absorbers 

(tofu waste) as much as 200 mg are interacted with 10 mL leachate in a beaker. 

The interaction time starts from 0, 45, 90, 135,180 and 225 minutes. Then filtered 

with filter paper to separate the filtrate from the absorbent. The above treatment 

was repeated by replacing the absorbent weight (tofu waste) which varied, namely 

400, 600, 800 and 1000 mg at each interaction time. Filtrate is set aside, then the 

metal content is analyzed using AAS. The best mass of adsorbent at a mass of 1 

gram. For the best absorption of Iron, Cadmium and Lead in Leachate Water or 

Lindi Water, there is a mass of 1 gram obtained iron absorption of 2.39 mg / g,  

 

Keywords : Biosorpsi, Leachate Water, Adsorbent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

 Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA) Sukawinatan, Sukajaya 

merupakan salah satu TPA yang terdapat di kota Palembang. TPA ini berlokasi di 

Kecamatan Sukarami dengan luas lahan ± 25 ha,memiliki daya tampung 1.000.000 

m3, beroperasi sejak April 1994 dengan sisa lahan 10 hektar diperkirakan dapat 

menampung sampah hingga tahun 2017 di bawah pengelolaan Dinas Kebersihan 

dan Pemakaman Kota Palembang. TPA  ini melayani kecamatan Ilir Timur I, 

Kemuning, Ilir Timur II, Kalidoni, Sako dan Sukarami. Saat ini kota Palembang 

dengan jumlah penduduk 1.611.309 jiwa (Permendagri No.66 Tahun 

2011),berdasarkan SNI 19-3964-1995 akan menghasilkan sampah kurang lebih 800 

ton perhari dengan satuantimbulan sampah untuk kota besar 0,4-0,5kg/orang/hari. 

Dari jumlah tersebut 500 ton sampah masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), 

sisasampah dikelola oleh masyarakat, dibuang di sungaiatau dibuang di tempat 

yang tidak resmi. Volume sampah yang dihasilkan akan bertambah lagi hingga 20 

persen jika di kota Palembang ada kegiatan akbar. 

 Dari data volume sampah yang masuk per harinya dari ke 6 (enam) 

kecamatan tersebut yang berasal dari limbah domestik dan limbah rumah tangga 

yang mengandung logam krom, kadmium, timbal, dan juga besi tentunya akan 

terjadi penumpukan sampah di TPA Sukawinatan, Sukayaja jika sampah tersebut 

tidak diolah dan terkena air hujan, maka akan menghasilkan air leachate yang dapat  

mencemari lingkungan sekitarnya. Contohnya logam kadmium yang dihasilkan 

dari limbah baterai dan bentuk garam Cd banyak dihasilkan dari limbah tabung TV, 

cat, karet, sabun, kembang api, percetakan tekstil dan pigmen untuk gelas.Air 

leachate adalah dekomposisi dari tumpukan sampah pada landfillyang terbentuk 

karena pelarutan dan pembilasan materi - materi terlarut dan proses pembusukan 

oleh aktivitas mikroba setelah adanya air eksternal, termasuk air hujan, yang masuk 

ke dalam tumpukan sampah itu. Air leachate atau lindi yang mengandung logam 

berat jika dibuang langsung ke badan perairan dapat menyebabkan penurunan 

2 
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kualitas air permukaan dan berpengaruh terhadap sistem rantai makanan ekosistem 

tersebut.  

Untuk mengolah air leachate ini peneliti menggunakan proses biosorpsi 

dengan menggunakan limbah ampas tahu.Ampas tahu (limbah) yang biasa dipakai 

untuk ternak, ternyata bisa digunakan sebagai adsorben logam berat seperti krom, 

kadmium, dan besi.Menurut Coulson dan Richardson, (2002) proses adsorpsi yaitu 

proses pengikatan molekul – molekul cairan atau gas pada padatan adsorben yang 

membentuk lapisan tipis atau film pada permukaannya. Biosorpsi adalah proses 

adsorpsi yang menggunakan bahan penyerapnya (adsorben) dari bahan bio-

organikuntuk menyerap bahan yang diserap (adsorbat)yang tidak bergantung pada 

metabolisme yang terjadi terutama pada permukaan dinding sel dan permukaan 

lainnya melalui mekanisme fisik dan kimia..  

Sejumlah teknik telah dilakukan untuk menurunkan kandungan beberapa 

logam dalam air leachate TPA diantaranya elektrodialisis, resin penukar ion, 

fitoremediasi, teknologi membran, adsorpsi karbon aktif, zeolit dan gel. Teknik 

paling umum yang digunakan untuk pengambilan logam berat dalam larutan yang 

sedang dikembangkan adalah serapan dengan berbagai penyerap.Upaya menyerap 

polutan logam berat telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Sri 

hartati,dkk (2016) telah meneliti penggunaan limbah ampas tahu sebagai 

pengadsorpsi untuk menyerap logam timbal (Pb)dalam air leachate TPA dengan 

efisiensi adsorpsi 97,68% pada konsentrasi 20,27 mg/L larutan ion logam timbal 

(Pb) dan 28.57% air leachate untuk 100 mL air leachate dengan berat ampas tahu 

yang digunakan sebanyak 1,5 g. Tetapi upaya untuk menyerap logam lain masih 

jarang dilakukan. 

 Berdasarkanpenelitian sebelumnya mengingat jumlah KK disekitar wilayah 

TPA tercatat 950 KK dan terdapat 5 (Lima) RT (RT.68,  RT.62, RT.36, RT.75, RT. 

91), jumlah rumah 1.100, jumlah penduduk sebanyak + 4.780 jiwa(Laisa, 2016), 

maka penelitian kualitas lingkungan akibat kegiatan TPA menjadi sangat penting 

dilakukan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Beberapa material mampu menyaring air leachate, diantaranya adalah 

adsorben dari ampas tahu. Untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan 

adsorben dari ampas tahu ini sebagai media maka diperlukan suatu penelitian. Oleh 

karena itu yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah apakah adsorben 

dari ampas tahu ini dapat mengurangi kadar logam pada air leachate sampah dan 

seberapa efektif penggunaan adsorben dari ampas tahu dalam mengurangi kadar 

pencemaran tersebut. 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh waktu kontak konsentrasi terhadap konsentrasi logam 

dengan limbah ampas tahu sebgai adsorben 

2. Bagaimana pengaruh waktu kontak terhadap penyerapan dari Logam berat 

dengan limbah ampas tahu 

3. Berapa besar persentasi (%) biosorpsi ion Besi, Kadmium dan Timbal 

terhadap Konsentrasi Perubahan adsorbeN 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh waktu kontak konsentrasi terhadap konsentrasi logam 

dengan limbah ampas tahu sebgai adsorben 

2. Mengetahui pengaruh waktu kontak terhadap penyerapan dari Logam berat 

dengan limbah ampas tahu 

3. Mengetahui besar persentasi (%) biosorpsi ion Besi, Kadmium dan Timbal 

terhadap Konsentrasi Perubahan adsorben 
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